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Abstrak	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 hubungan	 antara	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	
pergelangan	 tangan	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 bolavoli.	
Penelitian	ini	termasuk	jenis	penelitian	deskriptif.	Populasi	penelitian	ini	adalah	seluruh		siswa	
SMA	 Negeri	 9	 Makassar	 dengan	 jumlah	 sampel	 penelitian	 60	 orang	 siswa	 putra	 yang	 dipilih	
secara	 random	 sampling.	 Teknik	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 teknik	 analisis	 korelasi	
dan	 regresi	 dengan	menggunakan	 sistem	 SPSS	 Versi	 21.00	 pada	 taraf	 signifikan	 95%	 atau	 	a	
0,05.	Bertolak	dari	hasil		analisis	data,	maka	penelitian	ini	menyimpulkan	bahwa:	Ada	hubungan	
yang	signifikan	kekuatan	lengan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli,	{terbukti	nilai	ro	=	0,625	
(P	<	a	0,05)};	Ada	hubungan	yang	signifikan	kelentukan	pergelangan	tangan	dengan	ketepatan	
servis	 atas	 bolavoli,	 {terbukti	 nilai	 ro	 =	 0,707	 (P	 <	 a	 0,05)};	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	
koordinasi	mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli,	{terbukti	nilai	ro	=	0,618	(P	<	a	
0,05)};	Ada	hubungan	yang	signifikan	antara	kekuatan	 lengan,	kelentukan	pergelangan	 tangan	
dan	koordinasi	mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli,	{terbukti	nilai	Ro	=	0,732	(P	
<	a	0,05)}.	
	
Kata	Kunci:	Kekuatan;	Kelentukan;	Koordinasi;	Ketepatan;	Servis	Atas;	Bolavoli.	

	
Abstract	

This	study	aims	to	determine	the	relationship	between	arm	strength,	wrist	flexibility,	and	eye-hand	
coordination	with	 volleyball	 serve	 accuracy.	 This	 research	 is	 a	 type	 of	 descriptive	 research.	 The	
population	of	this	study	were	all	students	of	SMA	Negeri	9	Makassar	with	a	total	research	sample	of	
60	male	students	selected	by	random	sampling.	The	data	analysis	technique	used	is	correlation	and	
regression	analysis	techniques	using	the	SPSS	Version	21.00	system	at	a	significance	level	of	95%	or	
�	 0.05.	 Based	 on	 the	 results	 of	 data	 analysis,	 this	 study	 concluded	 that:	 There	 is	 a	 significant	
relationship	between	arm	strength	and	volleyball	serve	accuracy,	{proven	value	ro	=	0.625	(P	<	a	
0.05)};	 There	 is	 a	 significant	 relationship	 between	wrist	 flexibility	 and	 volleyball	 serve	 accuracy,	
{proven	 value	 ro	 =	 0.707	 (P	 <	 a	 0.05)};	 There	 is	 a	 significant	 relationship	 between	 eye-hand	
coordination	and	service	accuracy	in	volleyball,	{proven	value	ro	=	0.618	(P	<	a	0.05)};	There	is	a	
significant	 relationship	 between	 arm	 strength,	 wrist	 flexibility	 and	 hand-eye	 coordination	 with	
volleyball	serve	accuracy,	{proven	Ro	value	=	0.732	(P	<	a	0.05)}.	
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PENDAHULUAN		

Komponen	 fisik	 secara	 khusus	 perlu	 ditangani	 secara	 serius	 dengan	 melalui	
pembuatan	program	latihan	secara	sistematis	dan	terprogram	serta	sesuai	dengan	apa	
yang	diinginkan	atau	diharapkan	dalam	latihan	(Sahabuddin,	2017).	Atlet	yang	memiliki	
unsur	 fisik	 yang	 baik	 tentu	 lebih	 mudah	 pula	 mempelajari	 teknik-teknik	 dari	 setiap	
cabang	olahraga	yang	ditekuninya	(Herman,	2019).	

Permainan	 bolavoli	 pada	 dasarnya	 berpegang	 pada	 prinsip	 teknik	 dan	 psikis.	
Prinsip	teknik	dimaksudkan	pemain	memvoli	bola	dengan	bagian	dari	badan	sedangkan	
prinsip	 psikis	 adalah	 pemain	 bermain	 dengan	 senang	 (Akbar,	 2017).	 Dalam	 bidang	
olahraga	 istilah	 teknik	 diartikan	 sebagai	 cara	 melakukan	 atau	 melaksanakan	 sesuatu	
untuk	 mencapai	 tujuan	 tertentu	 secara	 efektif	 dan	 efisien.	 Teknik	 dalam	 permainan	
bolavoli	 dapat	 diartikan	 sebagai	 cara	 memainkan	 bola	 secara	 efektif	 dan	 efisien	
(Sahabuddin	et	al.,	 2020)	 sesuai	dengan	peraturan-peraturan	permainan	yang	berlaku	
untuk	mencapai	 suatu	 hasil	 yang	 optimal	 (Sahabuddin,	 2018a).	 Secara	 spesifik	 untuk	
bermain	secara	profesional	perlu	adanya	suatu	 teknik-teknik	yang	 lebih	baik	di	dalam	
memainkan	 permainan	 bolavoli	 (Sahabuddin	 et	 al.,	 2023).	 Untuk	 itu	 perlu	menguasai	
betul	 teknik-teknik	 dasar	 permainan	 bolavoli	 ini	 agar	 dapat	 mencapai	 prestasi	 yang	
maksimal	 (Pratama,	 2020).	 Tetapi	 dasar	 yang	 dikuasai	 tanpa	 adanya	 dukungan	 unsur	
fisik	yang	lebih	baik	pula,	maka	tidak	akan	memberikan	suatu	hasil	yang	lebih	maksimal.	
Permainan	bolavoli	pada	dasarnya	berpegang	pada	prinsip	teknik	dan	psikis	(Erawan	et	
al.,	2023).	Prinsip	teknik	dimaksudkan	pemain	memvoli	bola	dengan	bagian	dari	badan	
sedangkan	 prinsip	 psikis	 adalah	 pemain	 bermain	 dengan	 senang.	 Dalam	 permainan	
bolavoli	terdapat	beberapa	unsur	teknik	dasar,	seperti;	servis,	passing,	smash	dan	blok	
(membendung)	(Hambali	&	Rohedi,	2019).	

Servis	 adalah	 suatu	 pukulan	 awal	 dan	 menentukan	 langkah	 pertama	 bagi	 tim	
untuk	bermain	(Risma	&	Jatra,	2020).	Apabila	servis	ini	gagal	berarti	memberikan	point	
bagi	lawan	dan	merugikan	bagi	tim	itu	sendiri	(Atas	&	Bolavoli,	2016).	Juga		servis	dapat	
menjadikan	suatu	senjata	awal	yang	mematikan	(Sahabuddin,	2018b).	Olehnya	itu	servis	
khususnya	 servis	 atas	 harus	 akurat	 didalam	 melakukannya	 sehingga	 apa	 yang	
diharapkan	 dapat	 tercapai	 (Iskandar,	 2016).	 Untuk	 itu	 dalam	 melakukan	 servis	 atas	
yang	 lebih	akurat	perlu	dukungan	dari	unsur	 fisik	 (Noerjannah	&	Sudijandoko,	2016).	
Unsur	 fisik	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 adalah	 kekuatan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	
dan	 koordinasi.	 Bila	 melihat	 dari	 pelaksanaan	 gerakan	 servis	 atas,	 maka	 lengan	
merupakan	 berfungsi	 utama	 di	 dalam	 melakukannya	 (Sanur,	 2016).	 Oleh	 sebab	 itu	
lengan	perlu	diberikan	suatu	latihan.	Servis	adalah	sebagai	tanda	dimulainya	permainan	
atau	 sekedar	penyajian	bola	 dan	 juga	 sebagai	 suatu	 serangan	 yang	pertama	bagi	 regu	
yang	melakukan	 servis	 khususnya	 servis	 atas	 (Aji	 et	 al.,	 2020).	 Servis	 yang	 baik	 dari	
suatu	regu	dapat	mencatat	nilai	dan	dapat	memimpin	pertandingan	(Aji	et	al.,	2020).		

Cabang	olahraga	bolavoli	di	SMA	Negeri	9	Makassar	belum	memperlihatkan	hasil	
yang	 maksimal.	 Ini	 terbukti	 dari	 hasil	 pengamatan	 penulis	 bahwa	 cabang	 olahraga	
bolavoli	 masih	 dikuasai	 oleh	 sekolah-sekolah	 yang	 populer.	 Padahal	 sarana	 dan	
prasarana	 lengkap.	 Sehingga	 diperkirakan	 ada	 faktor	 mendasar	 yang	 merupakan	
penghambat	dalam	meningkatkan	kemampuan	pemain	untuk	lebih	dioptimalkan	dalam	
mencapai	prestasi	yang	diharapkan.	

Hal	 mendasar	 yang	 dimaksud	 adalah	 kemampuan	 fisik,	 terutama	 kekuatan,	
kelentukan	pergelangan	tangan	dan	koordinasi	mata	tangan	pada	saat	melakukan	servis	
atas	 yang	 lebih	mengarah	 pada	 sasaran	 lawan.	 Untuk	meningkatkan	 ketepatan	 servis	
atas	 dalam	 permainan	 bolavoli	 faktor	 kekuatan	 merupakan	 unsur	 utama.	 Terutama	
pada	kekuatan	otot	 lengan	pada	saat	melakukan	pukulan	servis	 tersebut	 (Wismiarti	&	
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Hermanzoni,	2020).	Otot-otot	lengan	ada	yang	berperan	utama	dan	ada	yang	berperan	
pembantu	 (Aziz,	 2020).	 Otot-otot	 yang	 berperan	 utama	 adalah	 biceps	 brachi,	 otot	
deltoid,	otot	triceps	brachi	(Ikadarny	&	Karim,	2020).	Sedangkan	otot	pembantu	adalah	
otot	pectoralis	major,	otot	rectus	abdominis	dan	otot	teres	major	(Bakar	&	Nur,	2020).	

Kelentukan	sangat	penting	bagi	hampir	semua	cabang	olahraga,	karena	kelentukan	
menunjukkan	 kualitas	 yang	 memungkinkan	 suatu	 segmen	 perototan	 untuk	 bergerak	
semaksimal	 mungkin	 sesuai	 kemungkinan	 geraknya	 (Sahabuddin	 &	 Fadillah,	 2022).	
Persendian	dapat	bergerak	secara	luwes	karena	adanya	kelentukan	(Widyanto	&	Djawa,	
2019).	 Pada	 permainan	 bolavoli	 khususnya	 teknik	 servis	 atas,	 gerakan	 lengan	 untuk	
memukul	 bola	memerlukan	 kelentukan	 (Sahabuddin,	 2020).	 Apabila	 kelentukan	 pada	
pergelangan	tangan	kurang	baik,	memungkinkan	pukulan	yang	dilakukan	menjadi	kaku	
atau	kurang	 luwes	 sehingga	gerakan	yang	dilakukan	 sedikit	 terhalang	 ruang	geraknya	
(Asnaldi,	2020).	Hal	ini	dapat	menyebabkan	pukulan	menjadi	tidak	terarah,	tersangkut	
di	net	atau	keluar	lapangan	permainan.	

Koordinasi	adalah	kemampuan	untuk	mengkombinasikan	beberapa	gerakan	tanpa	
ketegangan,	dengan	urutan	yang	benar	dan	melakukan	gerakan	yang	kompleks	 secara	
mulus	tanpa	pengeluaran	energi	yang	berlebihan	(Ikadarny	&	Karim,	2020).	Koordinasi	
mata-tangan	 dalam	 melakukan	 gerakan	 servis	 atas	 dalam	 permainan	 bolavoli	 sangat	
diperlukan,	karena	gerakan	servis	atas	sangat	kompleks	atau	gerakan	yang	serba	rumit	
(Anggraini	 &	 Afrizal,	 2019).	 Koordinasi	 sangat	 penting	 untuk	 mempelajari	 dan	
menyempurnakan	teknik	dan	tarik	(Adha,	2019).	Untuk	mendapatkan	ketepatan	servis	
atas	dalam	permainan	bolavoli	yang	baik,	maka	diperlukan	koordinasi	mata-tangan	yang	
baik	sehingga	perkenaan	bola	terhadap	tangan	dapat	dikontrol	(Sudibyo	et	al.,	2020).	

Servis	yang	baik	sangat	mempengaruhi	 jalannya	pertandingan	(Purwonugroho	et	
al.,	2020).	Servis	yang	baik	diarahkan	pada	tempat	yang	 lebih	sulit	akan	mengacaukan	
serangan	 lawan	dan	menyulitkan	 lawan	untuk	mendapatkan	poin	 (Kasriadi	&	 Irawan,	
2019).	Untuk	melakukan	servis	atas	yang	baik	dan	benar,	maka	butuhkan	kondisi	 fisik	
yang	prima	(Ramadhan	&	Hidayat,	2020).	Persiapan	fisik	harus	dipandang	sebagai	salah	
satu	aspek	terpenting	dalam	latihan	untuk	mencapai	hasil	yang	maksimal	(Devi	&	Rifki,	
2019).	Kondisi	fisik	ini	tidak	disiapkan	secara	khusus	sebelumnya,	maka	akan	sulit	dan	
terlalu	 lama	bagi	 atlet	untuk	dapat	menguasai	 teknik-teknik	dasar	permainan	bolavoli	
khususnya	 servis	 atas.	 Jadi	 tujuan	 latihan	 kondisi	 fisik	 adalah	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	 fungsional	 organ-organ	 tubuh	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	 tuntutan	 untuk	
hasil	maksimal	pada	teknik	dasar	servis	atas	pada	perrmainan	bolavoli.	
	

METODE		

Desain	penelitian	atau	rancangan	penelitian	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	
adalah	 korelasional.	 Populasi	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 siswa	 SMA	 Negeri	 9	
Makassar.	 Sampel	 yang	 diambil	 atau	 digunakan	 dalam	 penelitian	 adalah	 siswa	 putra	
SMA	Negeri	9	Makassar	dengan	 jumlah	60	orang.	Teknik	pengambilan	atau	pemilihan	
sampel	 dalam	penelitian	 ini	 yaitu	berdasarkan	 teknik	 random	 sampling,	 dalam	hal	 ini	
perwakilan	 tiap-tiap	 kelas	 diambil,	 kemudian	 dilakukan	 teknik	 undian.	 Data	 yang	
dikumpulkan	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 :	 tes	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	
pergelangan	 tangan,	 koordinasi	 mata-tangan,	 dan	 tes	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	
permainan	 bolavoli.	 Data	 yang	 terkumpul	 tersebut	 perlu	 dianalisis	 secara	 statistik	
deskriptif,	maupun	infrensial	untuk	keperluan	pengujian	hipotesis	penelitian.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Analisis	 deskriptif	 data	 penelitian	 yang	 terdiri	 dari	 nilai	 kekuatan	 lengan,	
kelentukan	 pergelangan	 tangan	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	
atas	 bolavoli	 dapat	 dilihat	 dalam	 rangkuman	 hasil	 analisis	 deskriptif	 yang	 tercantum	
pada	Tabel	1.	

Tabel	1.	Hasil	analisis	deskriptif	data.	
	 Kekuatan	

Lengan	
Kelentukan	
Pergelangan	
tangan	

Koordinasi	
Mata	
tangan	

Servis	
atas	

Bolavoli	
N	 60	 60	 60	 60	

Mean	 18,2500	 55,5500	 12,4833	 17,0833	
Std	Deviation	 3,417	 3,707	 1,641	 2,800	

Range	 15,00	 15,00	 7,00	 12,00	
Minimun	 10,00	 49,00	 9,00	 10,00	
Maksimum	 25,00	 64,00	 16,00	 22,00	

Sum	 1095,00	 3333,00	 749,00	 1025,00	
	
Hasil	 pengujian	 persyaratan	 analisis	 data	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	 pergelangan	
tangan,	 koordinasi	mata-tangan	 dan	 ketepatan	 servis	 atas	 bolavoli	 pada	 penelitian	 ini	
terkumpul,	maka	sebelum	dilakukan	analisis	statistik	untuk	pengujian	hipotesis,	terlebih	
dahulu	 dilakukan	 uji	 persyaratan	 yaitu	 normalitas	 dengan	 uji	 Kolmogorov-Simirnov	
Test.	 Hasil	 uji	 Kolmogorov-Smirnov	 Test	 yang	 di	 lakukan,	 dapat	 dilihat	 pada	 Tabel	 2	
rangkuman	berikut:	

Tabel	2.	Hasil	uji	normalitas	data.	
	 Kekuatan	

lengan	
Kelentukan	
Pergelangan	
Tangan	

Koordinasi	
Mata	
Tanga	

Servis	
Atas	

Bolavoli	
N	 60	 60	 60	 60	

Mean	 18,25	 55,55	 12,48	 17,08	
Std	Deviation	 3,41	 3,707	 1,641	 2,800	
Absolute	 ,112	 ,102	 ,149	 ,101	
Diffrences	Positif	 ,088	 ,102	 ,149	 ,088	
Diffrences	
Negative	

,112	 ,055	 ,134	 ,101	

KZ	 ,870	 ,788	 1,155	 784	
Asymp	Sig	 ,435	 ,564	 ,139	 ,570	

	
Analisis	korelasi	dilakukan	untuk	mengetahui	hubungan	tiap-tiap	variabel	bebas	

dengan	 variabel	 terikat.	 Analisis	 korelasi	 yang	 digunakan	 adalah	 analisis	 korelasi	
tunggal	 	 (	r	)	dan	korelasi	 tiga	predaktor	(	R	)	pada	taraf	signifikan	95%	atau	a=	0,05.	
Hasil	analisis	korelasi	secara	lengkap	dapat	dilihat	rangkuman	pada	Tabel	3.	
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Tabel	3.	Hasil	analisis	korelasi	
Hipotesis	 N	 r/R	 K	 F	 t	 Sig.	

Korelasi	kekuatan	lengan	dengan	
ketepatan	servis	atas	pada		
permainan	bolavoli	
	
Korelasi	kelentukan	pergelangan	
tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	
pada		permainan	bolavoli	
	
Korelasi	koordinasi	mata-tangan	
dengan	ketepatan	servis	atas	pada	
permainan	bolavoli	
	
Korelasi	antara	kekuatan	lengan,	
kelentukan	pergelangan	tangan,	dan	
koordinasi	mata-tangan	dengan	
ketepatan	servis	atas	pada		
permainan	bolavoli	

	
60	
	
	
	
60	
	
	
	
	
60	
	
	
	
	
60	
	
	

	
0,625	
	
	
	

0,707	
	
	
	
	

0,618	
	
	
	
	

0,732	
	
	

	
0,391	
	
	
	

0,500	
	
	
	
	

0,382	
	
	
	
	

0,535	
	
	

	
-	
	
	
	
-	
	
	
	
	
-	
	
	
	
	

21,515	
	
	

	
4,435	
	
	
	

3,081	
	
	
	
	

2,052	
	
	
	
	

2,211	

	
0,000	
	
	
	

0,003	
	
	
	
	

0,045	
	
	
	
	

0,031	

Ada	 hubungan	 kekuatan	 lengan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 	 bolavoli	 pada	
siswa	 SMA	 Negeri	 9	 Makassar.	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 analisis	 korelasi	 data	
kekuatan	lengan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	pada	siswa	SMA	
Negeri	 9	Makassar.	 Diperoleh	 nilai	 korelasi	 (	 r0	 )	 =	 0,625	 dengan	 tingkat	 probabilitas	
(0,000)	 <	a	 =	 0,05,	 untuk	 nilai	 koefesien	 determinasi	 =	 0,391.	 Hal	 ini	 berarti	 39,1%	
ketepatan	 servis	 atas	 pada	 permainan	 bolavoli	 dijelaskan	 oleh	 kekuatan	 lengan.	
Sedangkan	 sisanya	 (100%	 -	 39,1%	 =	 60,9%)	 dijelaskan	 oleh	 sebab-sebab	 yang	 lain.	
Maka	 Ho	 ditolak	 dan	 H1	 diterima.	 Dengan	 demikian	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	
kekuatan	 lengan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 bolavoli	 pada	 siswa	 SMA	 Negeri	 9	
Makassar.	

Ada	hubungan	kelentukan	pergelangan	tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	
siswa	 SMA	 Negeri	 9	 Makassar.	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 analisis	 korelasi	 data	
kelentukan	pergelangan	tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli	pada	siswa	SMA	
Negeri	 9	 Makassar.	 Diperoleh	 nilai	 korelasi	 (ro)	 =	 0,707	 dengan	 tingkat	 probabilitas	
(0,000)	 <	 a	 =	 0,05,	 untuk	 nilai	 koefesien	 determinasi	 =	 0,500.	 Hal	 ini	 berarti	 50%	
ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	dijelaskan	oleh	kelentukan	pergelangan	
tangan.	Sedangkan	sisanya	(100%	-	50%	=	50%)	dijelaskan	oleh	sebab-sebab	yang	lain.	
Maka	 Ho	 ditolak	 dan	 H1	 diterima.	 Dengan	 demikian	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	
kelentukan	pergelangan	tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	
pada	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	

Ada	hubungan	koordinasi	mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	siswa	
SMA	Negeri	9	Makassar.	Berdasarkan	hasil	pengujian	analisis	korelasi	data	koordinasi	
mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli	pada	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	
Diperoleh	 nilai	 korelasi	 (ro)	 =	 0,618	 dengan	 tingkat	 probabilitas	 (0,000)	 <	a	 =	 0,05,	
untuk	nilai	 koefesien	determinasi	=	0,382.	Hal	 ini	 berarti	 38,2%	ketepatan	 servis	 atas	
pada	 permainan	 bolavoli	 dijelaskan	 oleh	 koordinasi	 mata-tangan.	 Sedangkan	 sisanya	
(100%	-	38,2%	=	61,8%)	dijelaskan	oleh	sebab-sebab	yang	lain.	Maka	Ho	ditolak	dan	H1	
diterima.	 Dengan	 demikian	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 koordinasi	 mata-tangan	
dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	 permainan	 bolavoli	 pada	 siswa	 SMA	 Negeri	 9	
Makassar.	

Ada	 hubungan	 antara	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	
koordinasi	mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	bolavoli	pada	siswa	SMA	Negeri	9	
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Makassar.	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 analisis	 regresi	 data	 kekuatan	 lengan,	
kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	 koordinasi	mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	
atas	bolavoli	pada	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	Diperoleh	nilai	regresi	(	Ro	)	=	0,732	
dengan	 tingkat	 probabilitas	 (0,000)	 <	 a	 =	 0,05,	 untuk	 nilai	 R	 Square	 (koefesien	
determinasi)	 =	 0,535.	 Hal	 ini	 berarti	 53,5%	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	 permainan	
bolavoli	 dijelaskan	 oleh	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	
koordinasi	mata-tangan.	 Sedangkan	 sisanya	 (100%	 -	 53,5%	 =	 46,5%)	 dijelaskan	 oleh	
sebab-sebab	yang	lain.	Dari	uji	Anova	atau	F	test,	didapat	F	hitung	adalah	21,515	dengan	
tingkat	signifikansi	0,000.	Oleh	karena	probabilitas	(0,000)	jauh	lebih	kecil	dari	a	=	0,05,	
maka	 model	 regresi	 dapat	 dipakai	 untuk	 memprediksi	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	
permainan	 bolavoli	 (dapat	 diberlakukan	 untuk	 populasi	 dimana	 sampel	 diambil).	
Sedangkan	 untuk	 uji	 t	 untuk	 menguji	 signifikansi	 konstanta	 dan	 variabel	 dependen	
(ketepatan	 servis	 atas	 pada	 	 permainan	 bolavoli).	 Nilai	 thitung	 diperoleh	 2,211	 terlihat	
pada	lampiran	kolom	Sig/significance	adalah	0,031,	atau	probabilitas	jauh	di	bawah	a	=	
0,05.	Maka	Ho	ditolak	dan	H1	diterima	atau	koefesien	regresi	signifikan,	atau	kekuatan	
lengan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 benar-benar	
berpengaruh	 secara	 signifikan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	 permainan	 bolavoli.	
Dengan	 demikian	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	
pergelangan	 tangan,	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	
permainan	bolavoli	pada	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	
	
Pembahasan	

Hipotesis	 pertama;	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 kekuatan	 lengan	 dengan	
ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	Terbukti	
dari	 hasil	 analisis	 diperoleh	 nilai	 korelasi	 observasi	 lebih	 besar	 dari	 nilai	 probabilitas	
dan	 lebih	 kecil	 dari	 nilai	 	a	 =	 0,05.	 Ini	membuktikan	 bahwa	 seorang	 pemain	 bolavoli	
harus	memiliki	kekuatan	lengan.	Pengertian	kekuatan	lengan	adalah	kemampuan	untuk	
pengembangan	 tenaga	 maksimum	 dalam	 kontraksi	 yang	 maksimal	 untuk	 mengatasi	
masalah	khususnya	pada	lengan	pada	pemain	bolavoli.	Kekuatan	lengan	sangat	penting	
dalam	 menunjang	 aktivitas-aktivitas	 olahraga	 seperti	 bolavoli.	 Hasil	 yang	 dicapai	
seseorang	 yang	 memukul	 bola	 atau	 di	 saat	 menservis	 bola	 dapat	 berhasil	 bilamana	
kemampuan	 lengan	 didukung	 oleh	 kemampuan	 fisik	 kekuatan.	 Terkadang	 seseorang	
yang	 menservis	 bola	 tidak	 berhasil	 menyebrang	 atau	 melewati	 garis	 (di	 luar	 garis	
permainan),	 disamping	 itu	 bahwa	 servis	 mereka	 pukulan	 yang	 dapat	 mematikan	
pergerakan	 lawan	 atau	 untuk	 memperoleh	 poin.	 Oleh	 karena	 itu,	 seorang	 pemain	
bolavoli	 disaat	 melakukan	 servis	 atas	 harus	 ditunjang	 dengan	 kemampuan	 fisik	
kekuatan	 guna	 mendapatkan	 pukulan	 yang	 keras	 dan	 kuat	 serta	 akurat	 dalam	
penempatan	bola.	

Hipotesis	 kedua;	 ada	 hubungan	 kelentukan	 pergelangan	 tangan	 dengan	
ketepatan	 servis	 atas	 pada	 permainan	 bolavoli	 pada	 siswa	 SMA	 Negeri	 9	 Makassar.	
Terbukti	 dari	 hasil	 analisis	 diperoleh	 nilai	 korelasi	 observasi	 lebih	 besar	 dari	 nilai	
probabilitas	dan	lebih	kecil	dari	nilai		a	=	0,05.	Ini	membuktikan	bahwa	servis	atas	pada	
permainan	bolavoli,	pemain	bolavoli	memerlukan	kelentukan	pergelangan	tangan	guna	
membantu	 pergerakan	 pukulan.	 Jadi	 dalam	melakukan	 gerakan	 ketepatan	 servis	 atas	
pada	 permainan	 bolavoli	 perlu	 ditunjang	 oleh	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 agar	
keterampilan	 yang	 dilakukan	mampu	 ditampilkan	 dengan	 efesien.	 Hasil	 pukulan	 atau	
tajam	 tidaknya	 servis	 atas	 adalah	 tergantung	 kelentukan	 pergelangan	 tangan	 seorang	
pemain,	 oleh	 karena	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 mencapai	 ketepatan	 servis	 atas	 pada		
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permainan	bolavoli	adalah	terletak	lentur	tidaknya	pergelangan	tangan	seorang	pemain	
bolavoli.	

Hipotesis	ketiga;	ada	hubungan	koordinasi	mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	
atas	 pada	 permainan	 bolavoli	 pada	 siswa	 SMA	Negeri	 9	Makassar.	 Terbukti	 dari	 hasil	
analisis	 diperoleh	 nilai	 korelasi	 observasi	 lebih	 besar	 dari	 nilai	 probabilitas	 dan	 lebih	
kecil	dari	nilai	 	a	=	0,05.	 Ini	membuktikan	bahwa	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	
dapat	 diarahkan	 pada	 posisi	 yang	 diinginkan	 bilamana	 pemain	 mampu	
mengkoordinasikan	 antara	 mata	 dan	 tangannya.	 Koordinasi	 antara	 mata	 dan	 tangan	
seorang	 pemain	 mampu	 memberikan	 peluang	 untuk	 mendapatkan	 poin	 sebab	
penempatan	bola	yang	dipukul	adalah	hasil	 integrasi	antara	bola	yang	dipukul	dengan	
posisi	 atau	 letak	 bola	 yang	 diinginkan.	 Semua	 ini	 terjadi	 disetiap	 pertandingan	
memanfaatkan	pemain	lawan	yang	lemah	dan	daerah	yang	kosong.	

Hipotesis	 keempat;	 ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 kekuatan	 lengan,	
kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	 koordinasi	mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	
atas	bolavoli	pada	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	Terbukti	dari	hasil	analisis	diperoleh	
nilai	korelasi	observasi	 lebih	besar	dari	nilai	probabilitas	dan	lebih	kecil	dari	nilai	 	a	=	
0,05.	 Ini	 membuktikan	 bahwa	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan,	 dan	
koordinasi	mata-tangan	merupakan	faktor	yang	mendukung	didalam	melakukan	teknik	
ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli.	Penggabungan	dengan	ketiga	unsur	 ini	
akan	lebih	efesien	sebab	kekuatan	lengan	merupakan	kemampuan	lengan	untuk	mampu	
memukul	 bola	melewati	 di	 atas	 net	 dan	 lemah	 kuatnya	 sebuah	 pukulan	 terletak	 dari	
kekuatan	lengan	seorang	pemain.	Kelentukan	pergelangan	tangan	berfungsi	untuk	arah	
sebuah	 bola	 yang	 dipukul	 dengan	 servis	 atas,	 apakah	 pukulan	 tersebut	menukik	 atau	
melambung	 adalah	 akibat	 dari	 kelentukan	 pergelangan	 tangan.	 Namun	 semuanya	 itu	
efektif	dan	efeseinnya	pukulan	untuk	memperoleh	poin	dengan	melakukan	servis	adalah	
koordinasi	mata	 dan	 tangan.	 Ketepatan	 servis	 atas	 yang	 dilakukan	 adalah	 akibat	 dari	
dukungan	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	 pergelangan	 tangan	 dan	 koordinasi	 mata-
tangan.		

	
SIMPULAN		

Setelah	 membahas	 hasil	 penelitian	 tentang	 hubungan	 antara	 kekuatan	 lengan,	
kelentukan	 pergelangan	 tangan	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	
atas	 bolavoli	 pada	 Siswa	 SMA	 Negeri	 9	Makassar	 ,	 maka	 di	 tarik	 kesimpulan	 sebagai	
berikut:	 (1)	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 kekuatan	 lengan	 dengan	 	 ketepatan	 servis	
atas	 pada	 permainan	 bolavoli	 siswa	 SMA	Negeri	 9	Makassar.	 (2)	 Ada	 hubungan	 yang	
signifikan	kelentukan	pergelangan	tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	permainan	
bolavoli	 siswa	 SMA	 Negeri	 9	Makassar.	 (3)	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 koordinasi	
mata-tangan	dengan	ketepatan	servis	atas	pada	permainan	bolavoli	siswa	SMA	Negeri	9	
Makassar.	 (4)	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 kekuatan	 lengan,	 kelentukan	
pergelangan	 tangan	 dan	 koordinasi	 mata-tangan	 dengan	 ketepatan	 servis	 atas	 pada	
permainan	bolavoli	siswa	SMA	Negeri	9	Makassar.	
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